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PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa, pendidikan mempunyai tujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab,

Universitas Pendidikan Indonesia, dalam rangka mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, UUD 1945 adalah menghasilkan
tenaga kependidikan yang terdiri atas guru, tenaga ahli dalam bidang pendidikan
lainnya, yang berkepribadian serta mampu mengembangkan ilmunya untuk
memenuhi kebutuhan pembanguanan masyarakat, bangsa dan negara.

Relefansi isi dan proses perkuliahan yang tercakup dalam kurikulum harus
sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan perkembangan teknologi, selain itu
kurikulum juga harus memiliki relevansi diantara  komponen-komponen
kurikulum, tujuan, isi,proses penyampaian dan penilaian. Kurikulum juga harus
praktis dan efisien agar terjadinya proses akselerasi pengetahuan yang dapat

dicapai berdasarkan kuantitas dan kualitas.



Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses
komunikasi yang berupa proses transformasi informasi atau penyampaian pesan
oleh pendidik (dosen) terhadap peserta didik (mahasiswa). Informasi atau pesan
yang disampaikan dapat berupa pengetahuan, keahlian, kemampuan, ide,
pengalaman, atau dalam bentuk yang lainnya.

Proses pengusaan pengetahuan dan keahlian dapat diperoleh secara formal
pada kampus baik berupa materi toritis yang diberikan dan didiskusikan oleh
dosen, atau berupa raktek langsung dengan alat yang tersedia di lab, dengan
bimbingan dan pengarahan serta pengawasan dari dosen dan Asisten dosen,
praktek tersebut merupakan wahana aplikasi teori dari mata kuliah tertentu.

Proses pengusaan pengetahuan dan keahlian dapat juga diperoleh oleh
mahasiswa melalui praktek langsung di lapangan pada sebuah industri, yaitu
berupa Praktek Industri, yang merupakan bentuk kerjasama antara pihak kampus
dengan industri jasa konstruksi.

Keselarasan antara teori yang dididapat pada perguruan tinggi dengan
praktek nyata pada suatu proyek dilapangan merupakan tuntutan yang mutlak
diperlukan, guna menyiapkan lulusan yang profesional dan bertanggung jawab
didalam bidangnya.

Pengalaman prektek industri pada sebuah proyek merupakan langkah awal
dari penerapan secara komprehensif komponen-komponen kurikulum, agar
lulusan yang dihasilkan mempunyai karakter dan profesional.

Kalau mengkaji hal tersebut di atas, maka ada sebuah keterkaitan yang erat

dan merupakan sebuah hubungan yang tidak dapat di pisahkan, antara dunia kerja



atau industri dengan dunia pendidikan khususnya kampus, diman setiap kampus
dituntut untuk dapat menciptakan mahasiswa yang dapat mengaktualisasikan
ilmunya di dunia kerja ataupun industri.

Perkembanagan  dunia  pendidikan scharusnya  sejalan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal ini menuntut sumberdaya
manusia yang berkualitas dalam berbagai bidang dan jenjang temasuk dalam
bidang teknologi yang siap untuk masa kini dan mengantisipasi masa mendatang,
oleh karena itu sumberdaya manusia yang mempunyai kulifikasi pengetahuan
tentang teknologi menjadi sebuah hal penting.

Terjadinya keselarasan anatara ilmu dan teknologi yang diajarkan pada
dunia kampus dengan dunia kerja industri, menjadi sebuah keharusan. Hal ini
sangat beralasan sekali, karena tidak sedikit sering kita jumpai adanya jarak yang
cukup jauh dan berbeda, antara dunia kerja atau industri, dengan kultur kampus.

Permasalahan tersebut di atas dapat disiasati oleh pihak kampus yaitu
dengan menjalin kerjasama dengan pihak industri dalam berbagai macam bentuk,
diantaranya dengan sering mengadakannya kunjunagan studi lapangan ke
berbagai industri, atupun dengan menjalin kezjasam dengan menjadikan Praktek
Industri ataupun kuliah lapangan menjadi salah satu mata kuliah yang harus
diambil oleh setip mahasiswanya.

Untuk dapat mengikuti Praktek industri dilapangan dengan baik, maka
setiap mahasiswa harus mempunyai bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan

yang dapat diaktualisasikan pada dunia industri ataupun lapangan.



Salah satu mata kuliah yang disampaikan pada Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil FPTK — UPI yang sangat berkaitan erat dan menjadi salah satu bekal
mahasiswa dalam menjalankan praktek industri dilapangan, adalah mata kuliah
Manajemen Konstruksi, |

Topik-topik bahasan pada mata kuliah Manajemen Konstruksi tidak hanya
membahas aspek teknik saja, tetapi banyak tinjauan lain yang merupakan seluruh
kajian kegiatan dan rangkaian proses terciptanya sebuah proyek konstruksi, yang
dimulai dari perencanaan sampai serah terima, dimana salah satu materi bahasan
pada matakuliah ini adalah estimasi biaya.

Tiga bahasan pada materi estimasi biaya yaitu: perencanaan (planing),
penjadwalan (scheduling), dan terakhir pengendalian (controling), mempunyai
tujuan untuk menghasilkan bangunan fisik yang mempunyai variabel biaya, mutu
dan waktu yang optimal, dan ketiga hal tersebut saling berkaitan didalam sebuah
proyek konstruksi, yang nantinya akan menentukan berapa besar biaya sebuah
proyek konstruksi.

Angaran biaya konstruksi mempunyai tujuan untuk menghitung biaya
yang digunakan untuk membayar seluruh sumber daya proyek yang terdiri dari
perhitungan volume pekerjaan, harga bahan, upah pekerja, peralatan yang
digunakan dalam proses pengerjaan,

Tujuan dari mata kuliah Manajemen Konstruksi adalah agar setiap
mahasiswa mampu memahami maksud didirikannya berbagai jenis bangunan,
rangkaian kegiatan proyek, serta mampu memahami maksud manajemen

konstruksi, sehingga dapat merencanakan dan mengendalikan pelaksanaan



pembangunan yang berkaitan dengan biaya, waktu dan metode pelaksanaan serta
mampu membuat rencana kerja pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi.

Sinkronisasi antara praktek industri dengan ilmu yang didapat dari kampus
harus tercipta, agar mahasiswa yang melaksanakan praktek industri mempunyai
arahan, tujuan dan job deskripsi yang jelas. Selain buku panduan praktek industri
yang dikeluarkan oleh Tim Pembimbing Praktek Industri (TPPI), salah satu upaya
yang dilakukan secara akademis adalah dengan memberi bekal ilmu kepada
mahasiswa berupa penguasaan mata kuliah manajemen konstruksi

Melihat tujuan Mata kuliah Manajemen Konstruksi diatas, maka
menunjukan bahwa matakuliah ini memberikan banyak bekal kepada mahasiswa,
dimana semua muatan materi dari mata kuliah ini selayaknya dapat diterapkan dan
dilaksanakan oleh mahasiswa pada pelaksanaan praktek industri dilapangan.

Penulis mengambil judul ini dikarenakan manfaat dari mata kuliah
Manajemen Konstruksi di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK- UPI, yang
dirasakan sangat perlu dan penting pada pelaksanaan Praktek Industri di lapangan.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk memilih judul
penelitian “Hubungan Materi Estimasi Biaya Pada Mata Kuliah Manajemen
Konstruksi Dengan Praktek Industri, di Jurmwsan Pendikan Teknik Sipil

FPTK - UPL.”

1.2 Identifikasi Masalah
Ketajaman dalam mengidentifikasi masalah sangat tergantung pada

pengalaman dan tingkat pengetahuan peneliti. Berdasarkan kajian terhadap



literatur dan pengalaman empiris. Berdasarkan pendapat Suprian AS dalam

bukunya Metodologi Penelitian (1990 3) menyebutkan:
“Masalah atau permasalahan timbul kalau ada kesenjangan (gap) antara
das sollen dan das sein, ada perbedaan antara apa yang seharusnya dan
yang ada dalam kenyataan, dan yang sejenis dengan itu”

Sedangkan kalau Mengacu kepada pendapat Nana Sudjana (1988 : 99) beliau

mengemukakan ;

“Identifikasi masalah, menjelaskan aspek-aspek masalah yang bisa muncul
dari tema atau judui yang telah dipilih”. s

Maka identifikasi masalah itu merupakan pengungkapan dari berbagai
masalah yang timbu! untuk diteliti lebih jauh.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. sering terjadi defiasi antara ilmu (teori) yang didapat dengan
pelaksanaan  teknis  dilapangan. Terjadinya perbedaan ini
dikarenakan begitu banyaknya kompleksitas permasalahan, dan
begitu banyak orang yang terlibat dengan berbagai macam keahlian
dan disiplin ilmu.

2. diperlukannya materi mata kuliah manajemen konstruksi, dalam

menunjang palaksanaan praktek industri.

1.3 Perumusan dan Pembatasan Masalah
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa:

“Agar penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, maka penelitian
harus merumuskan masalahnya sehingga jelas dari mana harus mulai,



kemana harus pergi dan dengan apa”. (Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 1993 - 17).
Mengenai hal ini juga Subino menjelaskan :

“Lazimnya masalah yang diteliti oleh peneliti dirumuskan dalam kalimat
bertanya “ (Subino, Metoda Penelitian Kuantitatif dan kualitatif, 1982 : 2).

Dengan memperhatikan identifikasi masalah vang telah dijuraikan
sebelumnya, maka untuk memperjelas permasalahan tersebut perlu dirumuskan
dahulu masalahnya dengan tujuan untuk mengarahkan pada operasional penelitian
dan memudahkan dalam menentukan metodologi yang cocok dalam memecahkan
masalah. Mengutip pendapat Mohammad Ali (1987 : 36) :

“Melaksanakan penelitian terhadap suatu masalah yang tercakup dalam

judul atau pokok penelitian perlu dibatasi terlebih dahulu dan dirumuskan

secara jelas dan operasional tentang ruang lingkup dan batas-batas
masalahnya”,

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Berapa besar hubungan materi estimasi biaya pada mata kuliah manajemen
konstruksi dengan praktek industri, di Jurusan Pendikan Teknik Sipil FPTK -
UPI.

Sedangkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan yang dibahas
agar tidak terlalu meluas maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai
berikut :

1. Pelaksanan praktek industri yang di teliti adalah yang berhubungan dengan

penerapan materi estimasi biaya pada mata kuliah manajemen konstruksi.



2. Lingkup penelitian dilaksanakan di kampus Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil FPTK UPI, dengan respoden sebagai objek penelitiannya adalah
mahasiswa progaram studi Pendidikan Teknik Sipil, Jurusan Pendidikan

Teknik Bangunan FPTK UPI angkatan, 2002 dan 2003.

1.4 Penjelasan Istilah dalam Judul
Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap judul penelitian dan untuk
mendapatkan pengertian dan maksud yang seragam antara pembaca dengan
penulis, maka perlu dibuat penjelasan istilah. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh John W. Best (Sanafiah F aisal, 1982 : 65) yaitu sebagai
berikut :
“Istilah-istilah yang memungkinkan salah tafsir perlu ditegaskan batasan-
batasannya. Kerangka acuan penelitian di dalam masalah yang diteliti pada
dasarnya dapat dilihat atau tercermin dari definisi-definisi yang ditetapkan
dan digunakan”.

Sesuai dengan judul penelitian “Hubungan Materi Estimasi Biaya Pada
Mata Kuliah Manajemen Konstruksi Dengan Praktek Industri, di Jurusan
Pendikan Teknik Banguan FPTK — UPL” Maka istilah-istilah yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut :

Hubungan
Adalah menyangkut pautkan sesuatu hal dengan hal yang lain supaya
terjadi keterkaitan (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1993, 938) keterkaitan yang

dimaksud dalam hal ini adalah untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan

yang seimbang antara objek yang satu dengan objek yang lain.



Materi Eastimasi Biaya Pada Mata Kuliah Manajemen Konstruksi:

Adalah bahasan materi pada mata kuliah pendalaman perluasan (MKPP)
yang harus diselesaikan dalam sistim kredit semester dan ditempuh dalam bentuk
perkuliahan umum serta penugasan.

Mata kuliah ini mempunyai tujuan agar setiap mahasiswa mampu
memahami maksud didirikannya berbagai jenis bangunan, rangkaian kegiatan
proyek, serta mampu memahami maksud manajemen konstruksi sehingga dapat
merencanakan dan mengendalikan pelaksanaan pembangunan yang berkaitan
dengan biaya, waktu dan metode pelaksanaan, serta mampu membuat rencana
kerja pelaksanaan pekerjaan dalam proyek konstruksi.

Sementara materi estimasi biaya .Adalah materi yang memegang peranan
penting dalam penyelenggaraan proyek kosntruksi, karena selain untuk
mengetahui berapa besar investasi yang akan diperlukan juga untuk merencanakan
dan mengendalikan sumber daya proyek yang akan digunakan. misal tenaga kerja,
material, peralatan dan waktu pelaksanaan.

Praktik Industri :

Praktik Industri adalah salah satu mata kuliah yang merupakan praktek
akademik terprogram yang memiliki nilai SKS yang dilaksanakan pada sutu
proyek pembangunan ataupun industri jasa konstruksi dalam bidang rekayasa
keteknik sipilan, setra mengandung muatan dan kajian spek teknologi, komersial,
Jasa atau sosial, manajemen dan keselamatan kerja pada kegiatan proyek atau jasa

konstruksi.



Praktek industri dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

I. Mengembangkan penalaran tentang hubungan secara komprehensip antara
pengetahuan bidang industri yang diperoleh dengan penerapan aktual
dilapangan dalam bentuk kerja riil sebagai suatu wahana aplikasi dan
komparasi pengetahuan.

2. Meneumbuhkan wawasan kerja aktual dan mampu mengidentifikasi
masalah-masalah kerja dilapangan yang akan berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar mahasiswa.

3. wahana aplikasi keterampilan terpadu, dengan menerapkan, mengamati
bahkan meneliti kesesuajan teori dan aktual sebagai bekal untuk
meningkatkan  kualitas  individu sechingga akan menumbuhkan
kemampuan manajerial (konseptual skill), dan kemampuan keterampilan

(teknical skill).

1.5 Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan akan dapat dikatakan benar dan tidak benar, bisa dilihat
dari tujuannya, adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar hubungan materi esimasi biaya pada mata kuliah
manajemen Kkonstruksi dengan praktek industri, di Jurusan Pendikan Teknik Sipil

FPTK - UP].”

1.5.1 Kegunaan Penilitian

Kegunaan penelitian yang penulis harapkan adalah :
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A. Untuk Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak lembaga
dalam hal ini Jurusan Pendidikan Taknik Sipil FPTK — UPI untuk dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan masukan dalam menentukan sarana dan prasarana belajar
mengajar materi estimasi biaya pada mata kuliah manajemen konstruksi yang
sesuai dengan praktek riil dilapangan pada sebuah proyek.,
B. Untuk Mahasiswa
Agar Mahasiswa dapat memahami akan pentingnya penguasaan materi
estimasi biaya pada mata kuliah manajemen konstruksi sebagai salah satu bekal

atau ilmu yang harus dikuasai untuk dapat melaksanakan praktek industri.
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